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Abstrak 

Stunting merupakan pendek atau sangat pendek sesuai dengan panjang atau tinggi badan menurut umur yang kurang dari -
2 standar deviasi pada kurva pertumbuhan WHO. World Health Organization (WHO) memperkirakan 22,2% atau 149,2 juta 
anak dibawah 5 tahun menderita stunting pada tahun 2020. Stunting disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor langsung dan 
faktor tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran jenis pekerjaan ayah dan status pekerjaan ibu 
terhadap kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Seputih Surabaya Lampung Tengah. Jenis penelitian yaitu cross 
sectional. Sampel penelitian balita yang terdapat di Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 57 
balita. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah pada bulan September – 
November 2024.  Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan propotional random sampling dan simple random sampling. 
Pada penelitian ini menggunakan lembar persetujuan berisi pernyataan kesediaan untuk menjadi responden dan untuk 
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Lembar kuesioner meliputi jenis pekerjaan ayah terdiri dari 
petani, PNS, wirausaha/dagang, akuntan, peternak, nelayan, karyawan, guru, dan tidak bekerja dan status pekerjaan ibu 
terdiri dari tidak bekerja dan bekerja. Data dianalisis secara univariat. Pada penelitian ini didapatkan jenis pekerjaan ayah 
pada balita stunting banyak yaitu balita dengan ayah bekerja sebagai petani sebanyak 33 balita (58%) dan status pekerjaan 
ibu pada balita stunting paling banyak yaitu balita dengan ibu tidak bekerja sebanyak 35 balita (61,4%). 
 
Kata Kunci: Stunting, Faktor Resiko, Tidak Langsung, Jenis Pekerjaan Ayah, Status Pekerjaan Ibu 

 

Overview of Father's Job Type and Mother's Employment Status on Stunting 
Incidence at Seputih Surabaya Public Health Center, Central Lampung 

 
Abstract 

Stunting refers to short or very short stature based on length or height for age that is less than -2 standard deviations on the 
WHO growth curve. The World Health Organization (WHO) estimated that 22.2% or 149.2 million children under 5 years old 
suffered from stunting in 2020. Stunting is caused by two factors: direct and indirect factors.This study aims to examine the 
relationship between the father's type of occupation and the mother's employment status with the incidence of stunting in 
the working area of the Seputih Surabaya Public Health Center, Central Lampung. The study employed a cross-sectional 
design, with a sample of 57 toddlers from the Seputih Surabaya Subdistrict, Central Lampung Regency. The research was 
conducted from September to November 2024. The sampling technique used proportional random sampling and simple 
random sampling. This study utilized consent forms containing statements of willingness to participate as respondents, and 
data collection was conducted using questionnaires. The questionnaire included questions about the father’s type of 
occupation (e.g., farmer, civil servant, entrepreneur/trader, accountant, livestock farmer, fisherman, employee, teacher, or 
unemployed) and the mother’s employment status (working or not working). The data were analyzed univariately. The results 
showed that among toddlers with stunting, the most common type of father's occupation was farming, involving 33 children 
(58%). Regarding the mother’s employment status, the majority of stunted toddlers had mothers who were not working, 
accounting for 35 children (61.4%). 
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Pendahuluan 
Stunting merupakan perawakan pendek 

atau sangat pendek berdasarkan panjang atau 
tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 
Standar Deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan 
WHO, disebabkan kekurangan gizi kronik yang 
berhubungan dengan status sosial ekonomi 
rendah, asupan nutrisi dan kesehatan ibu yang 
buruk, riwayat sakit berulang dan praktik 
pemberian makan pada bayi dan anak yang 
tidak tepat. Dapat berupa defisiensi dan/atau 
ketidakseimbangan asupan energi dan zat gizi, 
yaitu tinggi/panjang badan rendah menurut 
usia dan jenis kelamin atau berat badan 
kurang/underweight (berat badan rendah 
menurut usia dan jenis kelamin).9 

Stunting merupakan keadan balita ketika 
memiliki panjang atau tinggi badan kurang 
dibandingkan dengan anak seuisanya yang 
diukur dengan panjang atau tinggi badan yang 
lebih dari -2 Standar Deviasi median standar 
pertumbuhan anak dari WHO.21 Stunting 
merupakan masalah gizi kronis yang terjadi 
sejak masa kehamilan sampai anak berusia 
dibawah dua tahun dengan kondisi badan anak 
lebih pendek dibandingkan dengan tinggi badan 
anak seusianya.11 

World Health Organization (WHO) 
memperkirakan 22,2% atau 149,2 juta anak 
dibawah 5 tahun menderita stunting pada 
tahun 2020. Pada benua Asia prevalensi 
stunting tertinggi yaitu 79 juta anak (52,9%) 
dengan Asia Tenggara sebanyak 54,3 juta anak 
yang diikuti oleh Afrika 61,4 juta anak (41,1%) 
dan Amerika Latin 5,8 juta anak (3,8%).9 
Indonesia menduduki peringkat ke lima 
berdasarkan urutan dunia untuk prevalensi 
stunting dengan anak yang memiliki usia 
dibawah lima tahun, tiga dari sepuluhnya 
mengalami stunting sementara satu dari 
sepuluh anak mengalami berat badan yang 
kurang ideal ataupun kurus dibandingkan 
dengan anak seusianya.10 Berdasarkan urutan 
menurut Asia Tenggara, Indonesia termasuk 
dalam urutan ke-6 setelah Bhutan, Timor Leste, 
Maldives, Bangladesh, dan India.2 

Menurut (UNICEF,2023) stunting 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
langsung dan faktor tidak langsung. Faktor yang 
mendasari dari terjadinya stunting yaitu 
masalah kekurangan gizi pada tingkat keluarga 

meliputi akses pangan dan pola konsumsi 
pangan, sanitasi lingkungan, dan pola asuh.19 
Faktor langsung yang memengaruhi stunting 
yaitu faktor penyakit dan faktor asupan gizi. 
Faktor penyebab tidak langsung stunting terdiri 
dari pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, 
dan riwayat kunjungan ANC ibu selama 
kehamilan.12 Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini akan membahas mengenai gambaran jenis 
pekerjaan ayah dan status pekerjaan ibu 
terhadap kejadian stunting di Puskesmas 
Seputih Surabaya, Lampung Tengah. Peneliti 
memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran 
jenis pekerjaan ayah dan status pekerjaan ibu 
terhadap kejadian stunting di Puskesmas 
Seputih Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan cross 

sectional. Desain ini digunakan untuk 
mengetahui jenis pekerjaan ayah dan status 
pekerjaan ibu terhadap kejadian stunting di 
wilayah kerja Puskesmas Seputih Surabaya 
Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Seputih Surabaya 
Kabupaten Lampung Tengah pada bulan 
September – November 2024. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh balita stunting 
yang terdapat di Kecamatan Seputih Surabaya 
Kabupaten Lampung Tengah. Jumlah sampel 
yang diambil yaitu 57 balita dengan stunting. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel yaitu propotional random 
sampling dan simpel random sampling. Kriteria 
inklusi dalam penelitian ini adalah balita dengan 
orang tua bersedia menjadi responden 
penelitian sedangkan kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini adalah balita yang memiliki 
penyakit bawaan meliputi Penyakit Jantung 
Bawaan (PJB). Variabel dalam penelitian ini 
yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen meliputi jenis 
pekerjaan ayah dan status pekerjaan ibu 
sedangkan variabel dependen meliputi kejadian 
stunting di Kecamatan Seputih Surabaya 
Kabupaten Lampung Tengah.  
 
Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan lembar 
persetujuan berisi pernyataan kesediaan untuk 
menjadi responden dan untuk pengambilan 
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data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. Lembar persetujuan atau informed 
concent digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian dan sebagai alat bantu peneliti. 
Lembar tersebut bersifat rahasia, sehingga 
peneliti tidak boleh merugikan responden dari 
segi materi ataupun non materi. Lembar 
kuesioner meliputi jenis pekerjaan ayah terdiri 
dari petani, PNS, wirausaha/dagang, akuntan, 
peternak, nelayan, karyawan, guru, dan tidak 
bekerja dan status pekerjaan ibu terdiri dari 
bekerja atau tidak bekerja.  
 
Hasil Penelitian 
Tabel 1. Jenis Pekerjaan Ayah 

No. Pekerjaan Ayah Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

1 Wirausaha 14 24,5 

2 Petani 33 58 

3 Buruh 5 8,8 

4 Karyawan 1 1,7 

5 Wiraswasta 2 3,5 

6 Lainnya 2 3,5 

 Jumlah 57 100 
 

Tabel 2. Status Pekerjaan Ibu 

No. Pekerjaan Ibu Frekuensi 
(n) 

Presentase 
(%) 

1 Tidak Bekerja 35 61,4 

2 Bekerja 22 38,6 

 Jumlah 57 100 
 

Pembahasan 
   Pada penelitian ini berdasarkan Tabel 1 

pekerjaan ayah didapatkan jenis pekerjaan ayah 
yaitu wirausaha, petani, buruh, karyawan, 
wiraswasta, dan lainnya. Dalam penelitian ini 
paling banyak didapatkan pekerjaan ayah yaitu 
petani 33 balita (58%). Paling banyak kedua 
didapatkan yaitu ayah dengan pekerjaan 
wirausaha 14 balita (24,5%), ayah dengan 
pekerjaan buruh 5 balita (8,8%), ayah dengan 
pekerjaan karyawan 1 balita (1,7%), ayah 
dengan pekerjaan wiraswasta 2 balita (3,5%), 
dan ayah dengan pekerjaan lainnya yang terdiri 
dari supir maupun serabutan 2 balita (3,5%). Hal 
ini sejalan dengan penelitian Sugianti (2024) 
menyatakan bahwa paling banyak ditemukan 
dengan ayah bekerja sebagai petani terutama 
didaerah pedesaan hal ini dikarenakan didaerah 
pedesaan, pekerjaan ayah merupakan 
penghasilan utama bagi keluarga. Oleh karena 

itu ayah berperan penting dalam penyediaan 
akses pangan dan menjamin fasilitas kesehatan 
bagi keluarga.18 Hal ini sejalan juga dengan 
penelitian Wahyuni & Fitrayuni (2020) 
menyatakan bahwa pekerjaan ayah paling 
banyak ditemukan yaitu petani baik pada 
kelompok stunting hal ini dikarenakan  petani 
cenderung akan memiliki penghasilan yang 
tidak menentu dan terbatas yang akan 
menyebabkan kebutuhan gizi anak menjadi 
kurang. 21  Hal ini sejalan juga dengan penelitian 
Lestari et al., (2022) menyatakan bahwa lebih 
banyak ditemukan balita dengan stunting 
memiliki ayah dengan pekerjaan sebagai 
petani.10  Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Hadi et al., (2024) menyatakan bahwa 
ditemukan balita dengan mayoritas ayah 
bekerja sebagai petani, ditemukan pada 
keluarga yang memiliki ayah berprofesi sebagai 
petani menunjukkan asupan protein dan 
karbohidat pada keluarga tersebut berpengaruh 
terhadap kebutuhan gizi anak.6  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Sugianti (2024) menyatakan bahwa ayah 
sebagai sumber penghasilan utama dan sebagai 
tulang punggung keluarga. Meskipun tidak 
didapatkan adanya pengaruh stunting terhadap 
jenis pekerjaan ayah, didapatkan kebih banyak 
ayah bekerja sebagai petani yang memiliki 
pendapatan yang lebih kecil sehingga 
menyababkan akses pangan terbatas.18 Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian Vigawati et al., 
(2022) menyatakan bahwa ditemukan tidak 
terdapat pengaruh antara stunting dengan 
pekerjaan ayah. Namun hal tersebut tidak dapat 
dijadikan faktor dikarenakan sebagian besar 
penduduk berada pada lahan pertanian.20 Hal 
ini juga sejalan dengan penelitian Pantaleon et 
al., (2020) menyatakan bahwa ditemukan lebih 
banyak ayah bekerja sebagai petani. Pekerjaan 
sebagai petani membuat sebagian besar 
memiliki kondisi sosial ekonomi rendah, kondisi 
tersebut yang dapat memengaruhi penyediaan 
pangan keluarga dan daya beli.13  

Pada penelitian ini berdasarkan Tabel 2 
pekerjaan ibu didapatkan paling banyak balita 
dengan ibu tidak bekerja yaitu 35 balita (61,4%) 
dan ibu bekerja yaitu 22 balita (38,6%). Dalam 
penelitian ini ibu yang bekerja terdiri dari 
berbagai macam profesi seperti petani, 
wirausaha, aparatur kampung, karyawan toko, 
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dan guru. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini paling banyak balita 
dengan ibu tidak memiliki pekerjaan. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan Putri & 
Rokhaidah (2023) menyatakan bahwa 
pekerjaan ibu pada balita usia 24-59 bulan 
paling banyak ditemukan balita dengan ibu 
tidak memiliki pekerjaan. Ibu dengan bekerja 
pengaruh terhadap kejadian stunting 
dikarenakan pekerjaan ibu akan meningkatkan 
pendapatan keluarga sehingga akan 
memengaruhi pemilihan makanan, kesehatan, 
dan pendidikan yang lebih baik untuk anak.14 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Utami & 
Nur (2023) menyatakan bahwa lebih banyak ibu 
dengan balita stunting adalah ibu dengan tidak 
bekerja. Ibu dengan tidak bekerja memiliki 
status sosial yang kurang baik dibandingkan 
dengan ibu yang bekerja. Status sosial yang 
tinggi akan menyebabkan lebih besar daya beli 
untuk memenuhi kebutuhan baik makanan, 
pendidikan, maupun kesehatan  sehingga dapat 
mencegah terjadinya gangguan pertumbuhan 
dan perkembangan pada anak.17 Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Savita & Amelia (2020) 
menyatakan bahwa lebih banyak ditemukan 
balita dengan ibu tidak bekerja. Status 
pekerjaan ibu berpengaruh dalam perilaku ibu 
dalam memberikan nutrisi terhadap anak hal ini 
dikarenakan pekerjaan ibu berperan terhadap 
waktu yang ibu miliki untuk mengasuh anak.16 
Hal ini didukung oleh penelitian Djogo et al., 
(2020) menyatakan bahwa lebih banyak 
ditemukan balita dengan status pekerjaan ibu 
adalah tidak bekerja. Pekerjaan ibu merupakan 
faktor penting dikarenakan dengan ibu yang 
bekerja akan memiliki keluarga dengan 
pendapatan yang lebih baik sehingga lebih baik 
juga dalam menentukan kebutuhan makanan 
bagi anak baik dari kualitas maupun kuantitas.4 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Rusliani et al., (2022) menyatakan bahwa 
pekerjaan ibu tidak memengaruhi kejadian 
stunting hal ini dapat terjadi karena ibu yang 
tidak bekerja mempunyai waktu yang lebih 
banyak dalam mengasuh anak tetapi jika 
pemberian makanan bergizi, pola asuh, dan 
nutrisi anak tidak terpenuhi akan berpengaruh 
terhadap kejadian stunting.16 Dalam penelitian 
ini tidak ada ibu yang bekerja di sektor 
kesehatan, hal ini sejalan dengan penelitian 

Centis et al., (2024) menyatakan bahwa ibu 
bekerja tidak memiliki pengetahuan yang baik 
karena latar belakang pekerjaan pada penelitian 
ini tidak ada bekerja di sektor kesehatan yang 
memungkinkan mendapat informasi mengenai 
stunting di tempat kerja.3  Hal ini sejalan dengan 
penelitian Adrianto (2021) menyatakan bahwa 
ibu yang bekerja memiliki pendapatan lebih 
baik, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
gizi keluarga.1 Ibu yang bekerja akan menambah 
pendapatan keluarga yang akan berdampak 
dalam menentukan kualitas dan kuantitas 
pangan.22 
 
Simpulan 

Stunting sampai saat ini masih menjadi 
salah satu masalah yang paling sering dijumpai 
di Indonesia. Stunting dapat memberi dampak 
baik jangka panjang maupun pendek. Untuk 
mencegah hal tersebut perlu diketahui faktor 
faktor yang memengaruhi stunting. Faktor tidak 
langsung yang memengaruhi stunting salah 
satunya yaitu pekerjaan orang tua. Dalam 
penelitian ini jenis pekerjaan ayah pada 
kejadian stunting di Puskesmas Seputih 
Surabaya paling banyak ditemukan ayah bekerja 
sebagai petani sebanyak 33 balita (58%) dan 
status pekerjaan ibu pada kejadian stunting di 
Puskesmas Seputih Surabaya paling banyak 
ditemukan ibu dengan tidak bekerja sebanyak 
35 balita (61,4%).  
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